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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah diperoleh 

dari lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: Ritual pengobatan 

tradisional pada masyarakat di Desa Ayuhulalo Kec. Tilamuta Kab. Boalemo 

ialah: 

Ritual Dayango bagi masyarakat ialah upacara ritual dalam mengatasi 

segala bentuk permasalahan yang dihadapi oleh para petani dan nelayan, misalnya 

gagal panen, serangan tikus pada lahan persawahan, badai, kurangnya hasil panen 

milu, dan lain-lain.Bagi sebagaian masyarakat, khususnya masyarakat Desa 

Ayuhulalo masih mempercayai ritual dayango sebagai suatu ritual yang dapat 

meningkatkan hasil pertanian dan nelayan. 

Dayango juga sudah menjadi salah satu pengobatan yang berhubungan 

dengan mahluk halus untuk mencari tahu apa yang menyebabkan penyakit yang 

diderita oleh seorang yang dalam keadaan sakit tersebut, pengobatan ritual ini 

sebagai kepercayaan yang diyakini oleh masyrakat. Prosesi pengobatan ritual 

Dayango ialah suatu prosesi yang memanggil roh-roh halus sebagai suatu 

tindakan penyelamatan ketika ada diantara mereka mengalami suatu penyakit. 

Roh-roh halus yang dimaksudkan dalam prosesi bukan roh-roh yang jahat akan 

tetapi roh-roh yang sifatnya baik, karena pada hakikatnya prosesi ritual bukan 

bertujuan jahat pada orang lain namun bertujuan baik dalam hal ini mendatangkan 

kesembuhan melalui perantara roh-roh halus. 
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Dalam pengobatan ritual Dayango jelas terlihat bagaimana sikap tolong 

menolong terhadap orang yang mengalami penyakit yang bertujuan untuk 

kesembuhan. Kebaikan dalam hal ini merupakan salah satu budaya masyarakat 

Gorontalo yang telah diwariskan sejak dahulu. 

Ritual Dayango adalah salah satu tradisi yang berhubungan dengan 

penguasa alam atau makhluk halus yang sekarang ini sudah tidak bisa di 

hilangkan, karena Ritual Dayango mempunyai tujuan untuk dapat membangkitkan 

rasa aman bagi setiap warga masyarakat dan bisa menjadikan masyarakat semakin 

kuat terutama menganai penyembuhan penyakit. Ritual Dayango sebagai suatu 

penyembahan kepada penguasa alam untuk menolak bala’ atau menjauhkan segala 

penyakit yang ada maupun permohonan tidak adanya musim kemarau demi 

menghidupkan salah satu kebutuahan ekonomi msyarakat dalam bertani. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah diperoleh  

dari lokasi penelitian , maka dapat disarankan bahwa: 

1. Diharapkan bagi masyarakat Desa Ayuhulalo untuk mempertahankan 

tradisi ritual Dayango agar dapat menjadi suatu kekayaan atau warisan 

budaya lokal masyarakat Gorontalo pada umumnya. 

2. Bagi pemerintah bisa memberikan perhatian khusus terhadap 

pemimpin/wombuwa/regenarasi, dan memberikan arahan kepada seluruh 

masyarakat yang ada di DesaAyuhulalo tentang adanya ritual Dayango ini, 

yang nantinya ritual Dayango ini dapat terjaga kelestariannya. 
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3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi semua 

pihak yang ingin memperoleh informasi tentang ritual Dayango, serta bagi 

peneliti lain yang ingin mengetahui ritual Dayango secara mendalam. 
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